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ABSTRAK

IMPLEMENTASI DAKWAH BIL — LISAN DI PONDOK PESANTERN
DARUL HIKMAH PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Oleh :
RIAS RHONA PRATIWI

Kegiatan merupakan suatu pelaksanaan untuk mencapainya suatu
tujuandengan kegiatan itu maka akan tercapai nya cita cita yang baik. Kegiatan
yang dimaksud di sini adalah kegiatan dakwah Bil-Lisan yang di lakukan atau di
sampaikan oleh ustad yang berada di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Purbolinggo Lampung Timur. Pelaksanaan dakwah bil-lisan untuk menanam kan
nilai — nilai keislaman terhadap santri serta faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan proses dakwah Bil-Lisan tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan ( file resch ) yang bersifat deskriktif kualitatif tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan Wawancara Obserfasi serta
Dokumentasi. Kemudian data data yang telah terkumpul, diolah serta di analisis
menggunakan metode kualitatif.

Hasil dari penelitian yang dilakukan :

Bahwa pelaksanaan dakwah Bil-Lisan di pondok pesantren darul hikmah
telah dilakukan terprogram, terrencana, terdokumen. Sehingga pesan dakwah Bil-
isan dapat dimengerti dipahami serta dilaksanakan oleh para santri.

Keberhasilan dakwah yang dilakukan tentunya ada faktor pendukung dan
penghambat. Adapun faktor pendukung para ustad selalu aktif dalam pelaksanaan
dakwah Bil-Lisan. Santripun aktif dalam mengikuti kegiatan — kegiatan yang
disampaikan para ustad. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan dakwah
Bil-Lisan di Pondok pesantren, ada beberapa santri yang tidak berkonsentrasi
dalam mendengarkan pesan — pesan dakwah yang disampaikan ustad — ustad. Ada
beberapa santri yang izin mengikuti kegiatan penyampaian Dakwah Bil-Lisan.
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Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.*

1 QS. Ali-lmran (3): 104.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren adalah sebuah Lembaga Islam tradisional di
Indonesia, Pondok Pesantren sudah tumbuh dan berkemabang beberapa
abad yang lalu. Proses berdirinya pondok pesantren tidak terlepas dari
kehadiran seseorang ulama (kyai) yang bercita-cita untuk menyebarkan
agama Islam. Kyai tersebut sudah pernah bermukim bertahun-tahun
bahkan berpuluh tahun untuk mengaji dan mendalami pengetahuan agama
Islam di Mekkah/Madinah atau pernah mengaji pada seorang kyai terkenal
di tanah air, lalu menguasai suatu dan (bidang pengetahuan agama)
tertentu.? Tinjauan secara historis pondok pesantren adalah lembaga -
lembaga pendidikan dan pusat penyiaran agama Islam tertua dan asli
Indonesia. Lembaga ini terlahir dan berkembang semenjak masa - masa
prmulaan kedatangan agama Islam di Indonesia. Hal ini sesuai dengan

Firman Allah Qs At Taubah : 122
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2 Departemen Agama RI, Standarisasi pengajaran agama dipondok pesantren,
Ditjen Binbaga Islam Depag,1984, hal4.



Artinya :Tidak sepatutnya bagi orang — orang yang mu’min tu pergi
semuanya (kemedan perang). Mengapa tidak pergii dari tiap — tiap
golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan merek tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya. (Q.S At Taubah : 122).3

Dari ayat di atas tadi penulis dapat menjelaskan bahwa pentingnya
ilmu pengetahuan agama bagi manusia, karena dengan dasar agama
diharapkan akan mendatang manfat bagi diri, keluarga dan terutama bagi
masyarakat sekelilingnya. Para santri di tuntut untuk dapat menciptakan
pemimpin yang handal di segala bidang, tidak hanya bidang ilmu akhirat
saja, tetapi juga ilmu pengetahuan, umum, sehingga para santri lulusan
pondok pesantren tidak mempunyai rasa rendah diri.

DiPulau Jawa lembaga — lembaga berdiri untuk pertama kalinya di
zaman Wali Songo. Sheikh Malik Ibrahim atau lebih dikenal dengan
sebutan Maulana Maghribi, di anggap sebagai pendiri pondok pesantren
pertama di tanah jawa. Pada permulaan berdirinya bentuk pondok
pesantren sangat sederhana sekali, kegiatannya di selenggarakan dalam
masjid dengan beberapa orang santri.

Pondok pesantren adalah merupakan lembaga gabungan anatar
sistim pondok dan madrasah yang memberikan pendidikan dan pengajaran
agama Islam dengan sistim bandongan, sorogan atau wetonan. Para santri

di sediakan pondokan ataupun sekimpulan santri kalong, yang dalam

istilah pendidikan pondok moderen memenuhi kriteria pendidikan non

3 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan nya, Jakarta, 1987, Hal :
301.



formal, adanya sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan dengan
aneka kejuruan menurut kebutuhan masyarakat setempat.*

Pesantren mempunyai tugas berat dan strategis dalam menegakkan
agama islam dengan membentuk kader — kader ulama. Keistimewaan lain
dari pesantren adalah dayatahannya, sekalipun dihadapan berbagai macam
tantangan masih mampu berkiprah dan mempertahankan eksistensinya
tanpa kehilangan jati diri.

Lembaga pesantren tetap bertahan di tengah hingar bingar
moderenisasi yang dilengkapi berbagai macam saran, fasilitas dan metode
moderen, dengan segala keterbatasannya, pesantren telah memberikan
kontribusi yang tidak kecil terhadap Negara, Pesantren turut mencerdaskan
kehidupan bangsa pesantren sudah jauh lebih dulu berkiprah di
bandingkan dengan lembaga manapun.

Banyak tokoh dari kalangan cedikiawan, politik,tehnokrat, seniman
dan profesi lainnya yang memiliki latarbelakang pesantren. Kiprah para
alumni pesantren dalam kancah pemikiran Indonesia di akui atau tidak
telah mempengaruhi kehidupan keberagamaan umat Islam. Tidak jarang
kondisi pesantren tempat menuntut ilmu kebanyakan berawal dari Ilanggar
atau musholla untuk pengajian, bahkan tidak sedikit kondisi pesantren
memprihatinkan.

Pondok Pesantren terletak kepada keikhlasan dan kesungguhan

para kyai yang mengelola pesantren, merek dengan niat lillahita’ala tanpa

4 Ibid, hal : 1.



pamrih meneruhkan tenaga, pikiran dan ilmu kepada santri sepanjang
kehidupan. Kebanyakan pesantren masih tetap memegang teguh metode
tradisional, namun hal ini bukan berarti pesantren menolak gagasan -
gagasan baru yang positip dari luar. Keterbukaan pesantren unuk
menerima invasi bau dalam sistem pengelolaan telah menghadirkan
sebagai sosok lembaga pendidikan alterntif yang mampu merangkul semua
kalangan.

Fenomena tersebut dapat dilihat dengan munculnya pesantren —
pesantrn moderen yang memadukan sistem tradisional dengan sistem
moderen umum.®

Pondok pesantren adalah tanggung jawab segenap umat Islam
untuk menggerakkan dan mengembangkan kemampuan nya dalam
mendalami dan mengamalkan ajaran liilahi sehingga terpancar nurhidayah
di tingah - tengah masyarakat.

Tanggung jawab tersebut terutama merupakan misi suci yang harus
dipikul secara khusus di pundak ulama. Mubaligh Islam yang bertugas
sebagai generasi baru umat Islam, generasi penerus yang tunduk, takut dan
patuh kepada Al Khalig mampu menjadi contoh suri tauladan bagi
sebagian umat yang lain serta mampu menjadi pewaris para anbiya.

Generasi penerus yang harus di bina hendaklah generasi yang
briman, berilmu dan bamal, sebab hanya generasi itulah yang sanggup

menjadi khalifah fil ardhi (khalifa allah) di muka bumi ini.

5 Zarkasih, Al Hikmah, Surabaya, 25 september, 1993, hal 7



Pondok pesantren merupakan suatu Lembaga yang didalam nya
terdapat jenis — jenis/bentuk — bentuk Lembaga formal dari tingkat dasar
sampai dengan menengah tingkat atas.

Pondok Pesantren Darul Hikmah dimkasudkan agar putra — putri
dan pemuda — pemudi menjadi muslim yang beriman, bertakwa kepada
Allah Swt, memiliki ahlakul karimah dan mampu beramal saleh bagi
kepentingan umat menuju masyarakat adil makmur yang di ridhai Allah
Swit.

Pondok Pesanterm Darul Hikmah menyelenggarakan preogram
yang di arahkan pada peningkatan mutu kualitas mulai tingkat dasar
sampai menengah, yang mencakup tiga bentuk yaitu :

1. Konsep formal, yaitu bentuk pengelolaan dengan sistem kelas yang
mempunyai unsur masing - masing santri. Lewat konsep — konsep
santri diarahkan dengan waktu dan tempt yang telah di tentukan.

2. Konsep non formal, adalah bentuk non kelasikal yang di ikuti oleh
setiap santri di batasi umur, bentuk nya sekarang masih terus
dikembangkan dan telah dilembagakan (lembaga tafizul quran).
Lewat asuhan dan pengajian secara tradisinal dan di latih untuk
menghafal dan memahami, seperti : ilmu salat,tauhid, figih, dan Al-
Quran.

3. Kyai (pengasuh) serta para Ustadnya melakukan bimbingan

praktek dalam berbagai kegiatan seperti : berjamaah, menjaga

6 Brosur, keadaan pondok pesantren hal :1




lingkungan, gotong royong dalam kegiatan umum. Peran
pembimbing berfungsi sebagai pengganti santri dalam melakukan

pembimbingan di luar kegiatan.’

Bertitik tolak dari gambaran pondok pesantren Darul Hikmah ini

penulis akan meneliti yang lebih jauh dari tentang lembaga pesantren.

B. Pertanyaan Penelitian
Uraian latar belakang di atas akhirnya dapat dirumuskan suau
permasalahan yang pokok dalam pembahasan sebagai berikut :
1. Bagaimana Implementasi Dakwah Bil — Lisan di pondok
Pesantren Darul Hikamh Purbolinggo Lampung Timur ?
2. Apakah keberhasilan pelaksanaan Dakwah Bil — Lisan di
Pondok Pesantern Darul Hikmah Purbolinggo Lampung Timur?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Ingin mengetahui Implementasi dakwah bil lisan Pondok Pesantren
Darul Hikmah Purbolinggo Lampung Timur
b. Ingin mengetahui keberhasilan pelaksanaan Dakwah Bil — Lisan di

pondok pesantren Darul Hikmah Lampung Timur

7 Ibid, hal : 3.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebgai

berikut :

a. Manfaat Teoritis
Secara otomatis yang penulis maksud yaitu diharapkan
proposal ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan dakwah
dalam bidang metode dakwah, dengan harapan dapat dijadikan
salah satu bahan studi banding oleh peneliti lainnya dan secara
umumnya pada manajemen dakwah serta dapat memberi kontribusi
bagi juru dakwah atau da’i untuk mengembangkan agama Islam di
daerah masing masing
b. Manfaat Praktisi
Secara praktis memberikan gambaran mengenai metode
dakwah yang telah digunakan dalam melaksanakan dakwah serta
dapat memberikan motovasi untuk lebih berperan di masyarakat,
memberikan kontribusi berupa pembinaan terhadap perilaku, dan
juga penelitian ini mampu menjadi bahan pertimbangan bagi para
Da’i dalam menentuan metode.
D. Penelitian Relevan
Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil
penelitian terdahulu (Prio Research) tentang persoalan yang dikaji peneliti
mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan peneliti sebelumnya,



untuk itu, tinjauan Kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan

dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang

akan di lakukan.®
Penelitian relevan, adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh yusran, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Allaudin Makassar dengan judul “Metode Dakwah
Dalam Pembinaan Nilai — Nilai Sosial Masyarakat Desa Salumaka
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”. Sekripsi ini lebih
terfokuskan pada aktivitas pelaksanaan dakwah yang dilakukan di
pondok pesantren darul hikmah purbolinggo tampak nya akan berbeda
dengan hasil penelitian skripsi di atas, yang mengkaji metode dakwah
dalam menanamkan nilai — nilai keislaman?®

2. Penelitian yang berjudul “Metode Dakwah Pondok pesantren Syaikh
Jamilurrahman As-Salafy Yogyakarta”, yang diteliti oleh iswati
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo
Semarang Tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Metode yang digunakan oleh pondok Pesantren syaikh Jamilurrahman
As-Salafy dalam Berdakwah. Perbedaan mendasar dalam penelitian ini
terletak aktivitas kegiatan- kegiatan dakwah yang dilaksanakan di
pondok pesantren darul hikmah lebih terfokus pada aktivitas dakwah

yang digunakan untuk santri.

8 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah, Edisi Revisi, (Metro: STAIN Jurai
Siwo Metro, 2016) h.39

% Yusran , Metode Dakwah dalam Pembinaan Sosial Masyarakat Desa Salumaka
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, (Makasar : UIN Alauddin Makasar, 2016)
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A. Dakwah Bil lisan
1. Pengertian Dakwah Bil lisan

Dakwah ditinjau dari segi bahasa, berasal dari bahasa Arab
“da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu.
Dari ketiga huruf asal inilah terbentuk beberapa kata dengan ragam makna.
Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong,
meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi. Toto
Tasmara menambahkan secara etimologis kata dakwah berasal dari bahasa
Arab yang berarti seruan, ajakan panggilan. Sedangkan orang yang
melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan da’i.
Dengan demikian, secara terminologis pengertian dakwah dan tabligh itu
merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa
ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan
tersebut.

Dakwah bil lisan diartikan sebagai penyampaian informasi atas
pesan dakwah melalui lisan.!® Dakwah bil lisan merupakan suatu ajakan

atau penyebarluasan nilai-nilai keagamaan dengan pendekatan komunikasi

10 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), h.
236.



verbal melalui bahasa lisan (verbal) dan tulisan, seperti ceramah, pidato,
tulisan dan karangan.*!

Dakwah bil lisan adalah dakwah yang dilaksanakan melalui lisan,
yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi,
nasihat dan lain-lain.*> Dakwah bil lisan juga dapat diartikan tata cara
pengutaraan dan penyampaian dakwah yang lebih berorientasi pada
berceramah, pidato, tatap muka dan sebagainya.

Berdasarkan definisi tersebut, dakwah bil lisan merupakan metode
dakwah yang dilakukan da’i dengan menggunakan lisannya saat aktivitas
dakwah melalui bicara yang dilakukan melalui ceramah, pidato, khitobah,
dan lain lain.

2. Dasar Hukum Dakwah Bil lisan

Kewajiban melaksanakan dakwah bil lisan, di dalam Al-Qur’an
terdapat dalam QS. An-Nahl (lebah) ayat 125. Lebah selalu
menghasilkan madu yang sangat banyak manfaatnya untuk berbagai
pengobatan penyakit. Hal ini memberi isyarat dan pelajaran bagi da i,
bahwa materi apa yang disampaikannya kepada masyarakat (mad 'u)
harus menjadi solusi dari persoalan-persoalan penyakit sosial yang ada
di tengah masyarakat. Apabila diganggu, lebah akan berusaha

menyengat. Pelajaran yang dapat diambil dari kelakuan lebah ini

11 Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 36.
12 Samsul Munir Amin, limu Dakwah, (Jakarta; Amzah, 2009), h. 11.



adalah bahwa da’i harus mempunyai wibawa, kharismatik dan

mempunyai sesuatu yang dapat disegani.®

Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.'*

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman metode dakwah

meliputi:

a. Hikmah (dengan kebijaksanaan)
b. Mau’izhah hasanah (nasihat-nasihat yang baik)
c. Mujadalah (diskusi dengan baik).%®

Secara historis, dakwah bil lisan digunakan Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam untuk mengajak orang-orang terdekatnya. Berdasarkan
perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala yang pertama untuk berdakwah.

Perintah tersebut terdapat dalam QS. Al-Muddatstsir ayat 1-3:

13 Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an Studi Kritis atas Visi,
Misi dan Wawasan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h.162.

14 QS. Al-Nahl (16): 125.

15 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta:
Amzah, 2008), cet I, h. 178.
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Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut)”, “bangunlah, lalu
berilah peringatan!”, “dan Tuhanmu agungkanlah!”.®

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah untuk menyampaikan
apa yang telah diterima dari Allah Subhanahu wa Ta’ala serta isyarat
perintah dakwah secara lisan. Kata (agungkanlah tuhanmu) merupakan
perintah tentang ketauhidan.

Kewajiban melaksanakan dakwah bil lisan, juga terdapat di dalam

hadits. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya: “Abu Sa’id Al-Khudriy ra. berkata, Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa di
antara kamu melihat kemunkaran maka hendaklah ia merubah dengan
tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak mampu
dengan lisannya maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah
selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim)*’

Hadits tersebut merupakan perintah kepada umat Islam untuk
melakukan dakwah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Apabila
seorang muslim mempunyai kekuasaan, maka dengan kekuasaannya

itu ia diperintahkan untuk mengadakan dakwah. Jika ia hanya mampu

16 QS. Al-Muddatstsir (74): 1-3.
17 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Hadits Arba’in Imam An-
Nawawi, (Jakarta: Ummul Qura, 2012), h. 431.



dengan lisannya, maka dengan lisannya itu ia diperintahkan untuk
mengadakan seruan dakwah, bahkan sampai diperintahkan untuk
berdakwah dengan hati atau mendoakannya, seandainya dengan

kekuasaan dan lisan ternyata ia tidak mampu.*®

3. Prinsip Dakwah Bil lisan
Prinsip dakwah dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dan hadits
dengan berbagai panduan agar komunikasi berjalan dengan baik dan
efektif. Keberhasilan dakwah bil lisan juga mengandalkan kemampuan
da’i dalam mengolah dan memilih kata yang tepat, maka penting bagi da i
mengetahui penggunaan kata-kata yang tepat agar tidak menyinggung dan
sesuai sasaran, yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an terlebih dalam

hal ini adalah komunikasi dalam kegiatan dakwah bil lisan.

Bahasa dakwah yang diperintahkan dalam Al-Qur’an yaitu lembut,
indah, santun, dan membekas di jiwa. Ada beberapa prinsip-prinsip
pendekatan komunikasi dalam dakwah bil lisan yang bisa dikategorikan
sebagai kata-kata yang paling baik, yang terkandung dalam gaulan

(perkataan/ucapan), antara lain:

a. Perkataan yang mulia (qaulan karima)
Qaulan karima diartikan perkataan yang mulia.l® Suatu

perkataan disebut mulia apabila tidak menjatuhkan martabat orang

18 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah., h. 53.
19 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
h. 176.



tua.’® Dakwah dengan gaulan karima sasarannya adalah orang yang
telah lanjut usia, pendekatan yang digunakan adalah dengan perkataan
yang mulia, santun, penuh penghormatan, dan tidak menggurui.?

Ungkapan gaulan karima terdapat dalam QS. Al-Isra ayat 23:
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Artinya: “..Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
95 22

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”.
Prinsip yang terkandung dalam gqaulan karima hendaknya
seorang anak berlaku lembut dan tidak berlaku kasar kepada orang

tuanya, baik ucapan, sikap maupun perbuatan.

Perkataan yang ringan atau mudah dicerna (qaulan maysura)

Secara terminologi qaulan maysura berarti mudah, ketika
menyampaikan pesan dakwah dianjurkan untuk menggunakan bahasa
yang mudah dicerna yaitu bahasa yang ringan, sederhana, pantas atau

yang mudah diterima oleh mad u.?®

Istilah gaulan maysura
merupakan komunikasi dengan mempergunakan bahasa yang mudah

dimengerti sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Isra ayat 28:
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20 Bambang Saiful Ma’arif., Komunikasi Dakwah., h. 77.

21 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 172.
2QS. Al-Isra (17): 23.

2 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah., h. 181.



Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas”.?*

Suatu perkataan dikatakan mudah apabila struktur kalimatnya
mudah dimengerti oleh mad u, walaupun materinya mungkin berat.?®

Dakwah dengan qaulan maysura artinya pesan Yyang
disampaikan itu sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami
secara spontan tanpa harus berpikir dua kali.?® Prinsip yang
terkandung dalam gaulan maysura merupakan penyampaian dakwah
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
oleh mad’u.

Perkataan yang lembut (gaulan layyinan)
Layyin secara terminologi diartikan sebagai lembut. Qaulan

layyinan berarti perkataan yang lemah lembut.?” Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman dalam QS. Tha-Ha ayat 44:
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Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan

kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”.?®

24 QS. Al-Isra (17): 28.

25 Bambang Saiful Ma’arif., Komunikasi Dakwah., h. 76.
26 M. Munir, Metode Dakwah., h. 171.

27\Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah., h. 178.

2 (S, Tha-Ha (20): 44.



Penggunaan gaulan layyinan jika dilihat dari konteks mad u
yang dihadapi, lebih diarahkan kepada penguasa. Da’i dalam
menyampaikan pesan dakwahnya kepada penguasa adalah dengan
perkataan yang lemah lembut. Lemah lembut bukan berarti lemah

akan tetapi dengan unsur bijaksana yang banyak mengandung hikmah.

Da’i dalam konteks komunikasi haruslah menunjukkan sikap
yang dapat menimbulkan simpati dari mad’u dengan perkataan yang
lemah lembut dan kata-kata yang disampaikan tersusun sesuai dengan
kebutuhan. Sikap lemah lembut terdapat pada karakteristik dakwah
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam menjalankan
dakwah dengan sikap lemah lembut dan penuh kasih sayang yang
beliau lakukan terutama dalam menghadapi orang-orang yang tingkat

budayanya masih rendah.

Prinsip yang terkandung dalam gqaulan layyinan adalah

komunikasi yang ditujukan pada dua karakter mad 'u:

1) Mad 'u tingkat penguasa dengan perkataan yang lemah lembut.
2) Mad’u pada tataran budayanya yang masih rendah.?®
Perkataan yang baik (gaulan ma rufan)
Qaulan ma’rufan berarti perkataan yang pantas dan baik. Kata

pantas diartikan sebagai kata-kata yang terhormat, sedangkan kata

# 1bid., h. 181.



baik diartikan sebagai kata-kata yang sopan.®* Qaulan ma rufan
berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan,
mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan terhadap kesulitan
kepada orang lemah.3! Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam
QS. Al-Ahzab ayat 32:
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Artinya: “... dan ucapkanlah Perkataan yang baik”.%2

Prinsip yang terkandung dalam gaulan ma’rufan adalah
perkataan yang ma ruf (mengandung perkataan yang baik), santun dan
sopan. Perkataan yang baik akan menggambarkan kearifan. Perkataan
yang santun akan menggambarkan kebijaksanaan. Perkataan yang

sopan akan menggambarkan sikap kedewasaan.?

Perkataan yang benar (qaulan saddidan)

Qaulan saddidan berarti perkataan yang jujur.®* Qaulan
saddidan diartikan pembicaraan yang benar, jujur, tidak bohong, lurus
dan tidak berbelit-belit.* Qaulan saddidan berarti perkataan yang

tepat dan bertanggungjawab yaitu perkataan yang benar dan bukan

30 1bid., h. 183.

31 M. Munir, Metode Dakwah., h. 171.

32 S, Al-Ahzab (33): 32.

33 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 107.
34 Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah., h. 77.

35 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah., h. 187.



yang bathil, karena berkata benar atau jujur berperan sangat penting

bagi seseorang dan akan membawa kebaikan baginya.®

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Ahzab

ayat 70:

P _F . A28 G~ s o o .- .{J /wE/
(2100l N33 150535 0T 55T 1,005 Al Cl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.®’

Prinsip yang terkandung dalam qaulan saddidan adalah
berkomunikasi dengan perkataan yang jujur dan tidak mengandung

kebohongan.

Perkataan yang mengena atau membekas di jiwa (gaulan balighan)
Baligha dalam bahasa Arab diartikan sampai, mengenai
sasaran atau mencapai tujuan, jika dikaitkan dengan gawl (ucapan),
baligh berarti fasih, jelas maknanya, tepat mengungkapkan apa yang
dikehendaki dan terang serta diartikan perkataan yang membekas di
jiwa.®® Secara terperinci, gaulan balighan terdapat dalam QS. An-Nisa

ayat 63:

3 Tata Sukayat, Quantum Dakwah., h. 109.
37 QS. Al-Ahzab (33): 70.
38 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah., h. 172-173.
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah

kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”.®

Berdasarkan penjelasan tersebut qaulan balighan adalah
perkataan ketika dalam komunikasi disesuaikan dengan bahasa
komunikannya.* Prinsip yang terkandung dalam gaulan balighan

yaitu:

1) Qaulan balighan terjadi jika komunikator ~menyesuaikan
pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya.
2) Qaulan balighan terjadi jika komunikator menyentuh khalayaknya

pada hati dan otak sekaligus.**

4. Macam-macam Dakwah Bil lisan

a.

Khitobah
Khitobah secara etimologi, berarti ucapan, ceramah, pidato,

dan lain sebagainya. Khitobah artinya memberi khutbah atau nasihat

39 QS. An-Nisa (4): 63.
40 Tata Sukayat, Quantum Dakwah., h. 111.
41 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah., h. 175.



kepada orang lain, yaitu menyampaikan nasihat-nasihat kebajikan
sesuai dengan perintah ajaran Islam.*?
b. Ceramah

Ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan
tentang sesuatu kepada mad u dengan menggunakan lisan.** Ceramah,
telah dipakai oleh semua Rasul Allah dalam menyampaikan ajaran
Allah. Sampai sekarang pun masih merupakan metode yang paling
sering digunakan oleh para da’i sekalipun alat komunikasi modern

telah tersedia.**

c. Tanya Jawab

Tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai materi dakwah di

samping itu juga untuk merangsang perhatian penerima dakwah.*®

B. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri.*8
Perkataan pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe dan akhiran

an yang berarti tempat tinggal santri.*’

42 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah., h. 9.

4 |bid., h. 101.

4 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah., h. 359.

45> Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., h. 102.

46 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 41.



2. Jenis Pondok Pesantren
Secara faktual ada beberapa tipe atau jenis pondok pesantren yang

berkembang dalam masyarakat yaitu:

a. Pondok Pesantren Tradisional
Pondok Pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk
aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh
ulama abad ke 15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola
pengajarannya dilaksanakan di masjid atau surau.
b. Pondok Pesantren Modern
Pondok Pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren
karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem
belajar secara klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisional.
c. Pondok Pesantren Komprehensif
Pondok Pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan
sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang tradisional

dan modern. %8

3. Elemen Pondok Pesantren

Ada beberapa elemen atau unsur-unsur Pondok Pesantren yaitu:

a. Pondok

47 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan & Pembaruan Pendidikan Islam
di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 61.
“8M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren., h.14-15.



Pondok pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional santri yang tinggal dan belajar di bawah bimbingan kyai.*
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduqg yang berarti tempat
bermalam atau yang bisa disebut asrama.>® Pondok dalam pesantren
pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak
dipisahkan menjadi Pondok Pesantren, yang berarti keberadaan
pondok dalam pesantren merupakan tempat pembinaan dan
pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan.®*

Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktik sembahyang lima waktu,
khutbah, sembahyang Jum’ah dan pengajaran kitab-kitab klasik.5?
Pondok Pesantren mutlak memiliki masjid, karena terdapat proses
pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar antara kyai dan

santri.

Kyai
Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pesantren. Pada
dasarnya, kyai yaitu gelar yang diberikan kepada seseorang yang

mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal ini agama Islam.%

49 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., h. 79.
%0 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan., h. 62.
1 M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren., h. 20.
52 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., h. 85.
53 M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren., h. 21.



Intensitas kyai memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena
kyailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin dan bahkan
juga pemilik tunggal sebuah pesantren.>*
d. Santri
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai peserta didik
yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai
yang memimpin sebuah pesantren.>® Menurut tradisi pesantren, santri
terdiri dari dua macam:
1) Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang
jauh yang menetap dalam kelompok pesantren dan tinggal

bersama kyai dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai.

2) Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekitar pesantren, yang pola belajarnya tidak dengan jalan
menetap di dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata
belajar dan secara langsung pulang ke rumah setelah belajar di

pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren.

e. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik
Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab
kuning yang terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab itu ditulis

oleh ulama zaman dulu yang berisikan tentang ilmu keislaman seperti

% Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap
Pendidikan Islam Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.63.

55 M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren., h. 23.

56 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., h. 89.



figh, hadits, tafsir maupun tentang akhlag. Ada dua esensinya seorang
santri belajar kitab-kitab tersebut, selain santri mendalami isi Kitab,
maka secara tidak langsung santri juga mempelajari bahasa Arab
sebagai bahasa kitab tersebut.>” Kitab-kitab klasik yang diajarkan di
pesantren dapat digolongkan 8 kelompok jenis pengetahuan, yaitu:
Nahwu dan Shorof, Figh, Ushul figh, Hadits, Tafsir, Tauhid, Tasawuf

dan Etika, Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.®

57 M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren., h. 24.
58 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., h. 87.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul Implementasi Kegiatan Dakwah Bil —
Lisan merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan yang menghasilkan data
deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan
penelitian yang diamati. Jenis penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan serta lembaga pendidikan.>®
Penulis akan melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari

Pondok Pesantren Darul Hikamabh.

Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi berdasarkan fakta
yang bertujuan mengumpulkan informasi untuk disusun, dijelaskan, serta
dianalisis. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode

%9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2008), h. 4.



kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.°

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan
sebuah gambaran atau uraian atas suatu keadaan sebagaimana yang
diteliti dan dipelajari sehingga hanya merupakan suatu fakta.5!
Sedangkan penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang

atau perilaku yang dapat diamati.?

Berdasarkan uraian di atas, penelitian deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini akan menggambarkan fakta dengan cara yang sistematis
dan akurat, tentang penerapan dakwah bil lisan dalam Implementasi
khitobah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Purbolinggo Lampung

Timur.

B. Sumber Data
Data merupakan hasil pencatatan penulis, baik berupa fakta
ataupun angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data diperoleh, merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan
angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.®® Penelitian yang

dilakukan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Purbolinggo Lampung

8 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 11.
61 Ronny Kountur, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PPM, 2013), h. 53.

62 Moh. Kasiram Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta,
Sukses Offset, 2010), h. 175.

83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi
Revisi IV, (Yogyakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h.129.



Timur, menggunakan dua sumber data, yaitu:

1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber data untuk tujuan penelitian. Sumber data primer
merupakan sumber data langsung yang memberikan data kepada

pengumpul data. Data yang diperoleh langsung dari sumber utamanya.®*

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang
menjadi pelengkap atau penunjang dari sumber data primer.%® Data ini
diperoleh dari pihak-pihak yang tidak berkaitan langsung dengan
penelitian, tetapi berhubungan dengan objek penelitian. Merupakan data
yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian
yang berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, makalah, artikel
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penerapan dakwah bil

lisan dalam kegiatan khitobah di Pondok Pesantren.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Wawancara

54 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet 12,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 224.

85 Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
llmu Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.32



2.

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang dijawab dengan lisan pula.®®
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang bersumber
langsung dari responden, penelitian di lapangan (lokasi), dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan berdasarkan ciri-ciri
tertentu.” Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam

dengan jumlah responden yang sedikit.%8

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin,
yaitu wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya oleh penulis dalam bentuk APD (Alat Pengumpul

Data), supaya pertanyaan yang diberikan lebih terkonsep dan terarah.

Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penulisan.®® Observasi diartikan

sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 91.

57 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 68.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2012), h. 137.

89 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
h. 158.



fenomena yang diselidiki.”® Secara sederhana observasi berarti bagian
dalam pengumpulan data langsung dari lapangan.

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Teknik observasi yang digunakan yaitu observasi non
partisipan yaitu mengadakan pengamatan terhadap aktivitas di Pondok
Pesantren Darul Hikmah dalam penerapan dakwah bil lisan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-
dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.™

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa
sejarah Pondok Pesantren Darul Hikmah, struktur pengurus, visi dan
misi, jumlah ustadz/ustadzah dan jumlah santri.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Penelitian yang kredibel memerlukan penjamin keabsahan data agar
data yang ada dipertangungjawabkan. Demi terjaminnya keakuratan data
penelitian kualitatif, maka penulis akan melakukan keabsahan data. Data yang

salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian pula

0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 187.
1bid., h.145.



sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian
yang benar.

Penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi yakni mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai
sumber.” Penulis dalam hal ini menggunakan triangulasi dengan sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian  kualitatif.”® Teknik triangulasi dengan sumber, penulis
membandingkan data hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing
sumber atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek

kebenaran informasi yang didapatkan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’

Menganalisis data, penulis akan menggunakan teknik analisis

kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan terhadap data baik berupa data

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung:
Alfabeta, 2016), cet 24, h. 241.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), cet 32, h. 330.

74 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 246.



kualitatif maupun data kuantitatif. Terhadap data kualitatif dalam hal ini
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa
prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan
terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran
baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.
Jadi bentuk analisis ini dilakukan merupakan penjelasan-penjelasan, bukan
berupa angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya.” Berdasarkan
penelitian yang akan dilakukan, maka teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Deskriptif
Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data aktual.
Metode deskriptif dilakukan oleh peneliti yang menggunakan metode
kualitatif. Setelah menyusun perencanaan penelitian, peneliti lalu ke
lapangan (field) tidak membawa alat pengumpul data, melainkan
langsung melakukan observasi atau pengamatan, sambil mengumpulkan
data dan melakukan analisis. Metode deskriptif juga digunakan untuk
menggambarkan peristiwa tentang penerapan dakwah bil lisan dalam
kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Purbolinggo

Lampung Timur.

2. Metode Analisis
Metode analisis adalah sekumpulan aktivitas dan proses. Salah

satu bentuk metode analisis adalah merangkum sejumlah data yang masih

5 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2011), h. 106.



mentah menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Semua bentuk
analisis berusaha menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data
sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara yang
singkat dan penuh arti.”® Metode analisis digunakan untuk menganalisa
data yang didapat dari penelitian penerapan dakwah bil lisan dalam
kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Purbolinggo

Lampung Timur.

76 Moh. Kasiram Metodologi Penelitian., h. 355.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Hikmah
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Hikmah

Pondok Pesantren Darul Hikmah adalah salah satu Pondok
Pesantren yang ada di Lampung Timur, yang teah berdiri sejka tahun
1996 yang di kelola oleh alumni pondok pesantren Hajjah Nurriyah
Shobran University muhammahdiyah Surakarta. Diawali oleh
keprihatinan bapak sukino sesepuh muhamadiah purbolinggo, yang
melihat terjadinya kelangkaan kader yang mampu memberikan ceramah
agama atau khotbah jumat yang kreatif. Dua oarng alumni abdilah wijaya
dan M Nashihul Amin yang lulus dari pondok HNS UMS tahun 1994.
Kedua berasal darii jawatimur, tepatnya pasuruan dan Gersik yang ditarik
oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah purbolinggo untuk mengelola /
mendirikan pondok.”

Bermula dari rumah tua di depan masjid tua pendidikan pondok
yang di ikuti oleh para guru agama islam di kecamatan purbolinggo lalu
berkembang pondok dengan asrama sederhana, terbuat dari kepingan
sederhana. Lalu sedikit demi sedikit berkembang menjadi sebuah pondok
yang kini dihuni oleh 65 santri mukim dari brbagai kecamatan dan

kabupaten di luar lampung timur.

77 Dokumen Pondok Pesantren darul hikmah, di catat 15 mei 2019



Pondok Darul Hikmah menerapkan pendidikan non formal pada
pagi hari, sore dan malam hari. Siang hari mereka belajar sekolah formal
di luar pondok dengan jarak sekitar 1 kilometer. Pendidik pondok
meliputi nahwu, sharaf, bahasa arab, fikih, ushul fikih, hadist dan lain —
lain. Sistem tidur dipondok tidak lagi menggunakan alas karpet, melaikan
sudah menggunakan dipan / tempat tidur kayu. Hal ini untuk mendukung
proses belajar mengajar yang lebih baik. Memberikan kenyamanan
kepada santri dan mencegah timbulnya berbagai penyakit.

2. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah

Gambar 1

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah

Ketua

Muhammad Hadizig M.Pd.I

Sekretaris Bendahara
Abdilah Wijaya M.Pd. | M Nashihul Amin M.Pd.I
Departemen

Pengasuh Santri Kesehatan
Rohim Supendi M.Pd.lI Feri Abdul Ghoni M.Pd.I
Kemasyarakatan

Pendit Hanafi M.Pd.I




3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah
a. Visi
Terwujudnya anak bangsa yang beriman, bertagwa, berahlak mulia,
memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta mampu
mengaktualisi diri dalam kehidupan bermasyarakat..
b. Misi
1. Terciptanya lembaga pendidikan yang islam dan berkualitas
2. Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak
didik.
3. Menyiapkan tenaga pendidikan kompetitif
4. Menyelenggarakan proses pendidikan yang baik, sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi
4. Kurikulum Pondok Pesantren Darul Hikmah

a. Program Salafiyah
1) |Istiidad A, B,C
a) Nahwu (Sabrowi)
b) Bimbingan Baca Al Qur'an (BBQ)
c) Figih (Mabadi' Figh Juz 1 dan 2) & Tajwid (Hidayatus
Sibyan)
2) Ibtida' Awal A, B, C
a) Nahwu (Al Jurumiyah)
b) Shorof (Amtislatut Tasrifiyah)
c) Figih (Safinatunnajah) & Tajwid (Tuhfatul Athfal)
3) Ibtida' Tsani A, B, C
a) Nahwu (Murodan dari Bab Kalam - Bab Marfu'atil Asma’)
b) Shorof (Qowaidul I'lal)
c) Figih (Sulamul Munajah & Sulamul Taufiq) & Tajwid
4) Ibtida' Tsalis A, B
a) Nahwu (Murodan dari Bab Mansubat Al Asma' - selesai &
I'rob)
b) Shorof (Syarah Kailani 1zi)
c) Fiqih (Fathul Qorib) & Tajwid (Tanwirul Qori)
5) Alfiyah Ula



a) Nahwu ('Imrithi & Alfiyyah Ula)
b) Shorof (Al Magsud)
c) Figih (Fathul Mu'in)
6) Alfiyah Tsaniyah
a) Nahwu (Alfiyah Tsaniyah)
b) Shorof (Talkhisul Asas)
< Tafsir (Tafsir Showi)”®

b. Program Diniyah
1) Istidad A, B, C
a) Akhlag (Alala)
b) Tauhid (Agidatul Awam)
c) Hafalan Do'a-Doa & Sholawat
d) Tarikh (Tarikh Islam)
2) Ibtida' Awal A, B, C
a) Akhlag (Akhlaqul Banin Juz I)
b) Tauhid (Jawahirul Kalamiyah)
c) Hadist (Matan Arba'in An-nawawi)
d) Tarikh (Khulashoh Nurul Yaqin Juz I)
3) Ibtida' Tsani A, B, C
a) Akhlag (Akhlaqul Banin Juz I1)
b) Tauhid (Kifayatul Awam)
c) Hadist (Targhib Watarhib)
d) Tarikh (Khulashoh Nurul Yaqin Juz Il1)
4) Ibtida' Tsalis A, B
a) Akhlag (Akhlagqul Banin Juz I11)
b) Tauhid (Tijan Dlurari)
c) Hadist (Syarah Arba'in Nawawi)
d) Tarikh (Qishotul Mi'roj)
5) Alfiyah Ula
a) Akhlag (Akhlaqul Banin Juz V)
b) Tauhid (Bidayatul Hidayah)
c) Hadist (Khosiyah ala Muhtasor Ibnu Abi Jamroh)
d) Tarikh (Madarijus Su'ud)
6) Alfiah Tsaniyah
a) Akhlaq (Syarah Ta'lim Muta'alim)
b) Tauhid (Kifayatul Atgiya’)
¢) Hadist (Qowaidul Asasiah fi lImil Hadist)
d) Tarikh (Tarikh Tasri' Islam)™

c. Program Bahasa Arab
1) Bimbingan Bahasa Arab
2) Bahsul Masail

78 Dokumentasi Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Pondok Pesantren darul
hikmah
79 1bid.



d. Program Qiroatul Qur'an
1) Bimbingan Tilawatil Qur'an

e. Kegiatan Lainnya
1) Khitobah (ceramah/pidato 3 bahasa)
2) Roan (Kerja Bakti)
3) Pengajian Rutin Mingguan (Majelis Ta'lim)
4) Seni Sholawat (Al Barzanji, Sholawat Hadroh dan Maulid
Simthu Duror
5) Managib Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani
6) Muhafadzoh Antar Kelas
7) Yasinan Bersama®

Jumlah Ustadz/Ustadzah dan Jumlah Santri Pondok Pesantren
Darul Hikmah

Tabel 1
Jumlah Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Darul Hikmah

No Nama Jabatan

1 | Muhammad Hadiziq M.Pd.I Ketua

2 | Abdilah Wijaya M.Pd.I Sekertaris

3 | M Nashihul Amin M.Pd.I Bendahara

4 | Rahim Supendi M.Pd.| Pengasuh santri
5 | Feri Abdul Ghni M.Pd.I Kesehatan

6 | Pendik Hanafi M.Pd.I Kemasyarakatan

Sumber: Dokumentasi Keadaan Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren
Darul Hikmah Tahun Pelajaran 2018 / 2019

8 1hid.



Tabel 2

Jumlah Santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Tahun 2019

No Kelas Laki-Laki Jumlah

1 | lIsti'dad A 12 12

2 | Isti'dad B 16 16

3 | lIsti'dad C 17 17

4 | Ibtidak Awal A 10 10

5 | Ibtidak Awal B 16 16

6 | Ibtidak Awal C 15 15
Jumlah Total 86 86

Sumber: Dokumentasi Rekap Data Santri Bulan Januari Tahun 2019

B. Deskripsi Implementasi Dakwah Bilisan di pondok pesantren Darul

Hikmah

Pondok Pesantren Darul Hikmah mempunyai kegiatan dakwah, salah
satunya yaitu kegiatan dakwah Bilisan. , yang berarti penyampaian dakwah
dalam bentuk lisan, berceramah dan bercakap-cakap. Dakwah Bilisan jika
ditinjau dari istilah merupakan ceramah atau pengajian yang mengandung

penjelasan-penjelasan yang disampaikan seseorang di hadapan sekelompok

orang atau khalayak.




Dakwah Bilisan itu pada dasarnya merupakan suatu penyampaian,
dari kata Bilisan yaitu penyampaian antara orang pertama dengan orang
kedua itu adalah dakwah bilisan. Pada dasarnya, diambil kata di Pondok
Pesantren karena pada dasarnya yang mereka hadapi sama-sama
sekawan, bukan dengan masyarakat, hanya digambarkan sebagai
masyarakat, makanya hanya sekedar percakapan antara orang satu
dengan orang dua dan dengan kawan itu sendiri.®

Dakwah Bilisan merupakan sarana latihan Ustad untuk

menyampaikan hal kebaikan ataupun pesan dakwah kepada santri, agar

menjadi bekal ustad nanti saat mereka keluar dari pondok, mereka sudah

terbiasa menyampaikan dakwah.

“Dakwah Bilisan itu kegiatan ustad dan pengurus pondok di Pondok

Pesantren yang mengajak para santri untuk belajar menyampaikan dakwah,

supaya nanti apabila keluar dari Pesantren terbiasa untuk menyampaikan

dakwah .82

C. Jadwal Dan Jumlah Peserta Yang Tidak Mengikuti Dakwah Bil — Lisan

Tabel 3

Hari Tanggal

Nama Pengisi

Selasa, 21 Mei 2019

Pendik Hanafi M.Pd.l

Kamis, 23 Mei 2019

Rahim Supendi M.Pd.I

Sabtu, 25 Mei 2019

Abdilah Wijaya M.Pd.|

81 Wawancara kepada Ustadz Muhammad Hadiziq Pengurus Pondok Pesantren Darul

Hikmah 20 Meii 2018.
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Jadwal dan nama pengisi jadwal kegiatan dakwah Bil — lisan di pondok darul

hikmah.
Tabel 4
Hari Tanggal Jumlah Yang Tidak Mengikuti

Selasa, 21 Mei 2019 4 Santri, Dikarenakan kondisi badan
kurang sehat (Sedang Sakit)

Kamis, 23 Mei 2019 4 Santri, Dikarenakan kondisi badan
kurang sehat (Sedang Sakit)

Sabtu, 25 Mei 2019 Semua Santri mengikuti kegiatan

Daftar santri yang tidak mengikuti pelaksanaan dakwah Bil = lisan .
D. Keberhasilan Dakwah Bil lisan Di Pondok Pesantren Darul Hikmah

Dakwah merupakan panggilan, seruan atau ajakan menuju kebaikan.

Sedangkan dakwah bil lisan merupakan suatu ajakan atau penyebarluasan
informasi melalui lisan atau ucapan, seperti ceramah, pidato, khitobah dll.
Penerapan dakwah bil lisan di Pondok Darul Hikmah adalah dengan melalui
kegiatan ceramah dan pengajian rutin dengan menggunakan bahasa
Indonesia.

“Dakwah bil lisan itu pemberitahuan atau ajakan, atau syiar
seseorang, golongan atau kaum menggunakan kata-kata yang baik dan
benar. Jadi kalau hanya dengan bil lisan itu ya ajakan kita menggunakan
kata-kata, cenderung mensyiarkan sesuatu atau memberitahukan sesuatu

kepada khalayak umum, ajakan itu menggunakan lisan, menggunakan
daya tarik hanya dengan ucapan”.®

8 Wawancara kepada Ustadz Muhammad Hadiziq Pengurus Pondok Pesantren Darul
Hikmah Pendidikan Hari Selasa 24 Mei 2019



Penerapan dakwah bil lisan dikategorikan sebagai ceramah, karena
pesan dakwah yang disampaikan ustad dan penggurus pondok menggunakan
bahasa yang mudah, dan dapat dipahami oleh santri sehingga terdapat
interaksi antara ustad dan santri. Penerapan dakwah bil lisan dikategorikan
sebagai Ceramah dan pengajian.

“Kalau dakwah atau ceramah itu bahasa Indonesia , karena satu yang

mereka suka dari bahasa Indonesia adalah pengelolaan kata yang mudah

dipahami oleh Santri, sehingga bisa menghasilkan interaksi antara orang
satu dengan yang lain.

Beberapa prinsip dakwah bil lisan sudah diterapkan ustad atau
pengurus pondok, dalam penerapan dakwah bil lisan dengan menerapkan
perkataan yang mulia (qaulan karima), perkataan yang lembut (qaulan
layyinan), perkataan yang baik (gaulan ma’rufan) dan perkataan yang benar

(qaulan saddidan).

Dakwah dengan perkataan yang mulia sasarannya adalah orang yang
Ismbst memshsmi, ustad atau pengurus pondok menggunakan pendekatan
dengan perkataan yang mulia, santun, penuh penghormatan dan tidak

menggurui.

“Perkataan yang mulia, sesuai bahasa, hubungan kalimat, susunan
bahasa, penggunaan pembendaharaan kata, kreasi (bunga rampai), sikap,
ekspresi, intonasi, kelancaran ucapan, penguasaan pandangan,
penampilan diri. Pertama masih di kreasi (bunga rampai), ke dua susunan
bahasa. Kalau dia memiliki susunan bahasa yang bagus terus bunga
rampainya itu bagus, itu masuk pada perkataan yang mulia”.®

84 Wawancara kepada Ustadz Muhammad Hadiziq Pengurus Pondok Pesantren Darul
Hikmah Pendidikan Hari Selasa 28 Mei 2019.



Ustad atau pengurus pondok berdakwah dengan perkataan yang
lembut dengan menunjukkan sikap supaya menimbulkan simpati dari santri,
maksudnya kata-kata yang disampaikan tersusun sesuai kebutuhan dengan
menggunakan perkataan yang lemah lembut. Lemah lembut bukan berarti

lemah, akan tetapi dengan unsur bijaksana dan penuh hikmah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian

Penerapan Dakwah Bil lisan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kecamatan

Purbolinggo Lampung Timur, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi dakwah Bil — lisan di Pondok Pesantren Darul
Hikmah,telah di lakukn dengan cara terprogram sehingga materi dakwah
di sampaikan akan dapat di cerna oleh santri, adapun dakwah yang di
lakukan berupa ceramah dan pengajian rutin.

2. Keberhasilan dakwah billisan di pondok pesantren darul hikmah , di
akhiri pelaksanaan di adakan sesi tanya jawab yang di lakukan oleh ustad
atau pengasuh pondok pesantren agar para santri dapat memahami mteri
materi yang disampaikan oleh para ustad.

A. Saran

Setelah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Darul Hikmah

Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur, terkait dalam penerapan dakwah bil

lisan , maka saran diberikan, yaitu:

1.

Pihak Pengurus Pondok Pesantren Departemen Pendidikan, untuk lebih
memberikan masukan dan motivasi untuk santri supaya santri dapat
belajar dengan sungguh-sungguh, sehingga kegiatan tersebut dapat

berjalan dengan lancar.



2.

Yang menyampaikan sebaiknya lebih belajar dengan sungguh-sungguh
agar dapat berdakwah dengan baik supaya menjadi bekal untuk
berdakwah di masyarakat dan santri yang mendengarkan Ceramah agar
lebih memperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan dalam

kegiatan , supaya dapat memahami dan mendapatkan ilmu.



DAFTAR PUSTAKA

Anwar Arifin. Dakwah Kontemporer Sebuah Setudy Komunikasi ,
Yogyakarta :Graha limu, 2011

Asmuni Syukuri, Dasar — Dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya : PT Al
Ikhlas, 2003

Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Pejuangan Para Da’i,
Jakrta : Amzah, Cet-1, 2008

H. Tata Sukayati, Quantum Dakwah, Jakarta : Reneka Cipta, 2009

Joko Subagiyo, metode penelitian dalam teori dan praktik, Jakarta: PT,
Rineka 2006

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuallitatif , (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, jlid X,2012)
Muhammad Sulhthon, Desain lImu Dakwah, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

2003

M. Munir, Metode Dakwah , Cet -, Jakarta: Kencana, 2003

Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, Jakarta : Amzah, Cet — 1, 2009

Sugiyono, Statistik untuk penelitian, Bandung: CV Alfabeta, 2012

Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998)

Wahidin Saputra, Pengantar llmu dakwah, Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2012



Acep Aripudin. Pengembangan Metode Dakwah. Jakarta: Rajawali Pers,
2011.

Asep Muhiddin. Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an Studi Kritis atas
Visi, Misi dan Wawasan. Bandung: CV Pustaka Setia, 2002.

Bambang Saiful Ma’arif. Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010.

Cik Hasan Bisri. Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
Bidang llmu Agama Islam. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003.

Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010.

Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti Jalan Dakwah. Jakarta: Amzah, 2008.

Haidar Putra Daulay. Sejarah Pertumbuhan & Pembaruan Pendidikan
Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana, 2007.

Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008.

---------- , Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, cet 32. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014.

Moh. Ali Aziz. llmu Dakwah. Jakarta: Kencana, 2004.

---------- , lImu Dakwah Edisi Revisi. Jakarta : Kencana, 2009.

Moh. Kasiram Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, Yogyakarta,
Sukses Offset, 2010.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Syarah Hadits Arba’in Imam An-
Nawawi. Jakarta: Ummul Qura, 2012.

M. Bahri Ghazali. Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan.
Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2001.

M. Munir. Metode Dakwabh. Jakarta: Kencana, 2003.

Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009.

P. Joko Subagyo. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik. Jakarta :
Rineka Cipta, 2011.



JADWAL WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
TAHUN 2018-2019

No

Keterangan

Penyusunan proposal

nov

des

jan

Feb

maret

april

mei

juni

Juli

2 Seminar proposal

3 Pengurusan izin dan
pengiriman proposal

4 | Izin dinas (surat
menyurat)

5 Penentuan sampel
penelitian

6 Pengumpulan data

7 Kroscek kevalidan data

8 | Tabulasi data

9 Penulisan laporan

10 | Ujian munaqosyah

11

Penggandaan laporan
dan publikasi




& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

] | - iAKlDJLTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
alan Ki. ‘@jar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili \0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id: e-majl: fugd.igin@metrouniv.ac.id

Nomor . P-626/1n.28.4/D.1/PP.00.9/12/2018 21 Desember 2018
Lampiran D o-

Perihal - Pembimbing Skripsi

KepadaYth.

I. Hemlan Elhany, M Ag
2. Dr. Wahyudin, M.Phil
Di-
Tempat
Assalamu 'alaikumWr. Wh.
Untuk membantu mahasiswa dalam penyusunan Skripsi, maka Bapak/ Ibu tersebut di
atas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing I dan 11 Mahasiswa

Nama . Rias Rhona Pratiwi

NPM ;1503060106

Fakultas . Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul . Aktivitas Pondok Pesantren Alhidayah Kecamatan Purbolinggo Lampung

Timur (Studi tentang Pelaksanaan Dakwah)
Dengan ketentuan :
I. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan skripsi sampai selesai:
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b. Pembimbing II. mengoreksi skripsi owr line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi skripsi, sebelum ke pembimbing 1.
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IAIN Metio tahun 2013,
4. Banyaknya halaman skripsi antara 40-s/d 70 halaman dengan ketentuan:
a. Pendahuluan = 2/6 bagian.
b. Isi+ 3/6 bagian
¢. Penutup £ 1/6 bagian.
Demikian disampaikan atas kerjasama dengan penuh tanggung jawab diucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.
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Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 191/In.28/D.1/T L.01/04/2019, tanggal
16 April 2019 atas nama saudara:

Nama : RIAS RHONA PRATIWI

NPM : 1503060106

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di PONDOK PESANTREN DARUL
HIKMAH, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “KEGIATAN PELAKSANAAN DAKWAH BIL LISAN
DI PONDOK PESANTREN DARUL HIKMAH PURBOLINGGO LAMPUNG
TIMUR”.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 16 April 2019
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PELAKSANAAN DAKWAH BIL LISAN DI PONDOK PESANTREN DARUL
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Dkumentasi Tempat Lokasi Pondok Pesantren Drul Hikmah Lampung Timur



Wawancara dengan ketua p&hdok pesantren darul hikmah lampung timur mei
2019

Wawan cara dengan sekertaris pondok pesantren darul hikmah lampung timur mei
2019



Dkumentasi pelaksanaan penyampaian dakwah Pondok Pesantren Drul Hikmah
Lampung Timur

AT

Dkumentasi pelaksanaan penyampaian dakwah Pondok Pesantren Drul Hikmah
Lampung Timur



OUTLINE

KEGIATAN PELAKSANAAN DAKWAH BIL LISAN DI PONDOK
PESANTREN DARUL HIKMAH PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pertanyaan Penelitian

Tujuan dan Manfaat Penelitian

S aowp»

Penelitian Relevan
BAB Il LANDASAN TEORI

A. Dakwah Bil Lisan
1. Pengertian Dakwah Bil Lisan
2. Dasar Dakwah Bil Lisan
3. Prinsip Dakwah Bil Lisan
4

Macam-macam Dakwah Bil Lisan



B. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
2. Jenis Pondok Pesantren
3. Elemen Pondok Pesantren
BAB 111 METOD®L:OGI PENELITIAN
Jenis dan Sifat Penelitian
Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Hikmah Purbolinggo
Lampung Timur
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Hikmah
2.  Struktur Pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah
B. Pelaksanaan Dakwah Bil Lisan di Pondok Pesantren Darul Hikmah
C. Pembahasan
BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

mo 0wy

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Metro, 10 Januari 2019
Mahasiswa

Rias Rhona Pratiwi
NPM 1503060106

Pembimbing I, Pembimbing 1I,

NIP 196909221998031004 NIP 196910272000031001



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

KEGIATAN PONDOK PESANTREN DARUL HIKMAH PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR (PELAKSANAAN DAKWAH BIL LISAN)

Wawancara

A. Wawancara diberikan kepada pengurus Pondok Pesantren Darul

Hikmah Purbolinggo Lampung Timur Departemen Pendidikan

adalah sebagai berikut:

1.

2

8.

9.

Bagaimana pelaksanaan dakwah bil lisan di pondok pesantren?

Kapan pelaksanaan dakwah bil /isan dilaksanakan?

Dengan cara aa dakwah bil /isan di lakukan?

Bagaimana tanggapan santri terhdap dakwah bil lisan

Bagaimana keberhasilan dakwah bil lisan

Apa yang menjadi sebab faktor pendukung pelaksanaan dakwah bil
lisan?

Apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan dakwah bil lisan?
Apa reaksi santri setelah di laksanaakan dakwah bil Zisan?

Mengapa dakwah bil /isan dilakukan di pondok pesantren ?

10. Bagaimana penerapan dakwah bil /isan oleh santri dalam kehidupan

sehari - hari?

B. Wawancara diberikan kepada pengurus Pondok Pesantren Darul

Hikmah adalah sebagai berikut:

i

2.

Sudah efektifkah pelaksanaan dakwah bil lisan?

Dengan pendekatan apa dakwah bil lisan di lakukan?



Bagaimana keberhasilan dakwah bil lisan ?

Bagaimana para santri menanggapi dakwah bil lisan

Adakah kesulitan santri saat melaksanakan dakwah bil lisan
Apakah semua santri dapat menerima dakwah bil lisan ?

Siapa sajakah yang berperaan dalam pelaksanaan dakwah bil lisan?

Bagaimana pelaksanaan dakwah bil lisan di pondok?



Observasi

. Kegiatan pondok pesantren dalam dakwah bil lisan
. Pengamatan suasana pondok dalam kegiatan dakwah
. Menanyakan kegiatan dakwah bil lisan




Dokumentasi

. Sejarah Berdirinya pondok pesantren Darul Hikmah Purbolinggo
Lampung Ttimur

. Struktur Pengurus pondok pesantren Darul Hikmah Purbolinggo Lampung
Timur

. Visi dan Misi pondok pesantren Darul Hikmah Purbolinggo Lampung

Timur



Metro, 10 Januari 2019
Mahasiswa



RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Rias Rhona Pratiwi lahir di Desa

Taman Sari, tanggal 06 april 1993. Dibesarkan Didesan
aman Sari Kecamatan Purbolinggo Kecamatan Lampung

imur..

Peneliti menyelesaikan Pendidik formalnya di TK Dharma Wanita Pada
Tahun 2000, SD Negeri 1 Taman Sari 2005 SMP Muhammadiah 1 Purbolinggo
2008, MA Muhammadiah Metro Pada tahun 2011. Pada tahun 2015 penulis
mendaftar sebagai mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran islam (KPI) di
Institu Agama Islam Negeri Metro. Bagi penulis menjadi seorang mahasiswa
adalah kebanggaan tersendiri yang pada saat ini membawa dampak yang positip

bagi kehdupan baik dari segi pengaplikasian ilmu di masyarakat,



